ABSTRAK

Fiina Lanahdiyana Subulana, 12101193076, Praktik Jual Beli Hewan Ternak
dengan Sistem Panic Selling Dampak Wabah PMK Ditinjau dari Bisnis
Islam (Studi Kasus di Peternakan Sapi Desa Wonorejo Kecamatan Puncu
Kabupaten Kediri), Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan
lImu  Hukum, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung: Dr. H. Nur Efendi, M.Ag.

Kata kunci: Jual Beli, Penyakit Mulut dan Kuku (PMK), Panic Selling, Banting
Harga, Bisnis Islam.

Penelitian ini didasari dengan adanya fenomena wabah Penyakit Mulut dan
Kuku (PMK) dalam transaksi jual beli sapi dilakukan oleh masyarakat Kabupaten
Kediri, khususnya pada peternakan sapi di Desa Wonorejo Kecamatan Puncu
Kabupaten Kediri. Di mana dalam praktiknya peternak menerapkan sistem panic
selling didasari rasa panik berlebihan peternak akibat wabah PMK yang
menjangkiti sapi. Pelaksanaan sistem panic selling menyebabkan peternak terpaksa
menjual sapi dengan harga dibawah harga pasar atau banting harga. Pelaksanaan
jual beli yang tidak sesuai dengan ketentuan Bisnis Islam dapat menimbulkan
ketidakpastian hukum dan juga ketidakabsahan akad dalam jual beli.

Terdapat dua permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu: 1)
Bagaimana praktik jual beli hewan ternak dengan sistem panic selling dampak
wabah PMK di peternakan sapi Desa Wonorejo, Kecamatan Puncu, Kabupaten
Kediri?; 2) Bagaimana pandangan bisnis Islam terhadap praktik jual beli hewan
ternak dengan sistem panic selling dampak wabah PMK di peternakan sapi Desa
Wonorejo, Kecamatan Puncu, Kabupaten Kediri?;

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan adalah kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan
verifikasi data. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data menggunakan
triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Praktik jual beli hewan ternak
dengan sistem panic selling dampak wabah PMK di peternakan sapi Desa
Wonorejo, Kecamatan Puncu, Kabupaten Kediri dimana pihak peternak selaku
penjual sapi menjual sapi dengan membanting harga sapi yang didasari rasa panik
akibat wabah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) yang menyerang sapi. Wabah PMK
diketahui bersifat menular dan dapat berdampak kematian. Namun tingkat kematian
hanya 1-5%, akan tetapi mekanisme penyebaran lebih luas daripada pencegahannya
sehingga menyebabkan peternak menjual dengan unsur keterpaksaan yang didasari
dengan rasa panik. 2) Pandangan bisnis Islam terhadap praktik jual beli hewan
ternak dengan sistem panic selling dampak wabah PMK di peternakan sapi Desa
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Wonorejo, Kecamatan Puncu, Kabupaten Kediri terdapat ketidaksesuaian
pelaksanaan jual panik dan merugikan.
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This research is based on the phenomenon of Foot and Mouth Disease
(FMD) outbreaks in cattle buying and selling transactions carried out by the people
of Kediri Regency, especially on cattle farms in Wonorejo Village, Puncu District,
Kediri Regency. In practice, farmers apply a panic selling system based on their
excessive panic due to FMD outbreaks that infect cattle. Implementation of the
panic selling system causes farmers to be forced to sell cattle at prices below market
prices or at lower prices. Implementation of buying and selling that is not in
accordance with the provisions of Islamic Business can lead to legal uncertainty
and the invalidity of contracts in buying and selling.

There are two problems studied in this study, namely: 1) How is the practice
of buying and selling livestock using a panic selling system impacting FMD
outbreaks on cattle farms in Wonorejo Village, Puncu District, Kediri Regency? 2)
What is the view of Islamic business towards the practice of buying and selling
livestock using a panic selling system due to the FMD outbreak on cattle farms in
Wonorejo Village, Puncu District, Kediri Regency?

This research uses a type of field research method (field research) with a
qualitative descriptive approach. Data collection techniques used interviews,
observation, and documentation. The data analysis techniques used are data
condensation, data presentation, drawing conclusions, and data verification.
Meanwhile, check the validity of the data using triangulation.

The results of the study show that: 1) The practice of buying and selling
livestock using a panic selling system impacts the FMD outbreak on cattle farms in
Wonorejo Village, Puncu District, Kediri Regency, where the farmer, as the seller
of the cattle, sells the cattle by lowering the price of the cattle based on a sense of
panic due to an outbreak of Foot and Mouth Disease (FMD), which attacks cows.
FMD outbreaks are known to be contagious and can result in death. However, the
mortality rate is only 1-5%, but the mechanism of spread is wider than its
prevention, causing farmers to sell under compulsion based on a sense of panic. 2)
According to the Islamic business view of the practice of buying and selling
livestock using the panic selling system, due to the impact of the FMD outbreak on
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cattle farms in Wonorejo Village, Puncu District, and Kediri Regency, there is a
discrepancy in the implementation of panic selling, and it is detrimental.
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